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BAB I
I:ENDAHULUAN
.1. Latar Belakang

Perwujudan RUTRK (Rencana Umum Tata Ruang Kota) Balikpapan
ditunjang oleh arahan atau kebijaksanaan pengelola pembangunan.  Selanjutnya
dirumuskan untuk waktu 10 tahun, yakni dari 1994-2004 yang dibagi dalam dua
tahap dan masing-masing berjangka 5 tahun. Terkait dengan batasan waktu
tersebut | maka dilakukan peuentuan prioritas pengembangan. Untuk
mempermudah koordinasi pembangunan serta mengarahkan perkembangan kota,
rumusan yang ada didistribusi dalam lima RBWK (Rencana Bagian Wihyah

Kota) dengan arahan prioritas yang berbeda . .
Atas beberapa pertimbangan, implikasf RUTREK tersebut dijabarkan pula -
-dalam program pembangunan secara sektoral, termasuk sektor perhubungan.
Salah satu bagian yang mendapat perhatian adalah transportasi udara, yang dalam
perencanaannya dilakukan dalam berbagai tipe telaah perencanaan bandar udara,
meliputi telash yang berhubungan dengan perencanaan biaya, lalu lintas dan
pasar, ekonomi dan lingkungan serta perencanaan fasilitas. Ketentuan-ketentuan
dari berbagai fasilitas bandar udara seperti landas hubung, apron, termnal,
fasilitas barang, pelayanan jalan masuk dan lapangan parkir serta yang utama
adalah landasan pacu, pada berbagai tapak (site) dikembangkan dari suatu
analisis permintaan, selain geometri dan standar-standar lamnnya. Hal tersebut

digunakan terutama untuk menentukan komponen-komponen bandar udara



seperti panjang, jumlah dan susunan landasan pacu, susunan landas hubung,
jumlah pintu ke pesawat, ukuran gedung terminal penumpang, bangunan untuk
angkutan barang dan fasilitas lainnya untuk pesawat. Keterangan ini akan
berguna dalam mendapatkan pendekatan pertama dari bentuk keseluruhan bandar
udara baru atau pengembangan bandar udara yang sudah ada seperti Bandara
Sepinggan Balikpapan, untuk menganalisis dampaknya terhadap penggunaan
lahan, lingkungan, prasarana dan ruang angkasa.

Adanya Kegiatan pertambangan dan‘industri, telah menempatkah Bandar
Udara Sepinggan Balikpapan sebagai bandar udara yang cukup sibuk, karena
merupakau salah satu pintu gerbang Propinsi Kalimantan Timur dan merupakan
safu-satunya bandara di Wilayah Kapet Sasamba yang rpelayani penerbangan
tidak hanya lokal dan nasional tetapi juga internasional. Olehnya, Béndara
Sepinggan perlu mengantisipasi kecenderungan pertumbuhan permintaan
transportasi udara sebagai akibat ‘tumbuh dan berkembangnya berbagai kegiatan,
sehingga diharapkan akan‘mampu melayani pesawat-pesaﬁvat berukuran besar
dengan karakteristik yang beragam misalnya pesawat yang digunakan untuk
penerbangan haji.

Pada dasammya, fasilitas di suatu bandara seperti Sepinggan Balikpapan
memegang peranan vital karena merupakan bagian penting dalam siklus
transportasi uadara  Suatu bandar udara tidak dapat berbperasi tanpa .fasilitas
yang semestinya tersedia. Suatu bandar udara juga tidak dapat memberikan

pelayanan optimal jika fasilitas yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan atan
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bahkan tidak layak, baik kualitas maupun kuantitasnya. Khususnya landasan
pacu (runway) yang menjadi fasiliatas utama suatu bandara. Ketidaksesuaian
ataupun ketidaklayakan fasilitas misalnya landasan pacu adalah hal yang akan
menurunkan produktifitas dan nilai-nilai ekonomi yang seharusnya dapat
diperoleh. Salah satu contohnya adalah penerbangan haji yang menggunakan
pesawat Boeing 747. Jenis pesawat ini memiliki kapasitas penumpang banyak
dan mampu menempuh perjalanan tanpa henti hingga tujuan akhir (Balikpapan-
J_eddah). Tetaéi karena landasan pacu yang teréedia terbatas, maka akan
memepengaruhi berat lepas landas dan karenanya mempengaruhi pula‘panjang
perjalanan. Pesawat tersebut masih harus transit di bandar udara lain sebsium
sampat tujuan. Dan akhimya akan bermuara pada tingginya biéya perjalanan
serta penggunaan waktu yang kurang efektif.

Secara historis, dengan meningkatnya ukuran pesawat terbang maka
kebutuhan akan landasan pacu juga meningkat. Perpanjangan dan
pengembéﬁgan fasilitas landaéan pacu penting dilakukan, agar pesawat terbang
dengan karakteristik dan prestasi yang beragam dapat beroperasi dengan aman.
Adanya perpanjangan dan pengembangan fasilitas landasan pacu akan
membutuhakan lahan yang cukup. Olehnya, penelitian mengenai kebutuhan
fasilitas landasan pacu di suatu bandara serta kebijakan yang berhubungan
dengan penyediaan lahan, dapat menghasilkan penghematan yang besar dan
mengurangi gangguan terhadap lingkungan di masa depan. Harus diingat bahwa

selain pertimbangan ekonomi, aspek sosial, ekologi dan estetika merupakan



1.2.

indikator penting dalam pengmbangan eksistensi Bandara Sepinggan. Karena
keberadaannya bukan hanya untuk memberikan pelayanan optimal bagi
pengguna jasa transportasi udars, tetapi yang lebih utama adalah memberikan

sumbangsih terhadap kehidupan masyarakat luas.

Rumusan Masalah
Pertumbuhan permintaan akan transportasi yang dipicu oleh pertumbuhan
wilayah menghendaki suatu supbly jasa transporta.éi yaﬁg efisien. Perkembangan
teknologi pesawat terbang terutama pelayanan pexjaJanan yang jarak tempuhnya
reialif jauh dan lalu lintas padat, adalah lebih efisien mengoperasikan pesawat
berbadan lebar dengan kapasitas besar seprti Boeing 747. Sehingga Aibutuhkan
faéilitas yang iayak utamaqya landasan pacu yang merupakan fasilitas utama
bandara, dimana pengadaan maupun pengembangannya tidak dapat dipisahkan
dengan penyediaan lahan dan ruang udara serta tak lepas dari peﬁimbanéan
sosial, ekologi dan aspek lain yang terkait. Berdasarkan hal tersebut maka
tulisan ini mengangkat dua masalah penting yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Sejauhmana tingkat pertumbuhan permintasan transportasi udara di Bandar
Udara Sepinggan Balikpapan ?
2. Bagaimana tingkat kebutuhan fasilitas khususnya landasan pacu dikaitkan
dengan pertumbuhan permintaan ftransportasi udara untuk mendukung
beroperasinya Bandar Udara Sepinggan Balikpapan secara optimal serta

pengembangannya pada masa mendatang ?



3. Maksud dan Tujuan

Tinjauan kebutuhan fasilitas dimaksudkan untuk menjadi bahan masukan
dalam menilai pemanfaatan fasilitas bandara khususnya landasan pacu serta
kemungkinan arah pengembangannya, dengan melihat pertumbuhan permintaan
transportasi udara di Bandara Sepinggan Balikpapan. ’

Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui kebutuhan fasilitas landasan pacu

kaitannya dengan pertumbuhan permintaan transportasi udara di Bandara

* Sepinggan Balikpapan, sehingga tidak hanya dapairmemberikan pelayanan

optimal kepada pengguna jasa transportasi udara, tetapi lebih jauh akan memberi

sumbangsih kepada masyarakat secara luas.

4.Ruang Lingkup

Tulisan in1 akan membahas tentang fasilitas yang tersedia di Bandara
Sepinggan Balikpapan, kaitannya dengan pertumbuhan permintaan transportasi
udara serta penyediaan lahan dan ruang udara Mengingat luasnya mzﬁeri, maka
penulis membatasi hanya pada lingkup yang berkenaan dengan aspek-aspek
Planologi, khususnya menyangkut perencanaan transportasi terutama kebutuhan
fasilitas landasan pacu. Yakm membandingkan ketersediaan fasilitas landasan

pacu dengan tingkat pertumbuhan permintaan transportasi udara serta beberapa

>pertimbangan yang dibahas secara  makro seperti sosial dan ekologi.

lecenderungan permintaan ftransportasi udara, asumsi-asumsi sesuai standar




teknologi pesawat dan .kriteria fasilitas bandar udara sebagai salah saty

parameternya

1.5. Metodologi

Metodologi pada dasarnya merupakan sustu disiplin ilmu yang dirinci
menurut urut-urutan logis dalam proses pembenaran/dasar pembenaran untuk

menemukenali masalah/persoalan dan upaya pemecshannya, yang disajikan

melalui kerangka pemikiran, pelaksanaan sarta waktu dan tempat peneliﬁan.
Alur pemikifan metodologi int disusun untuk mempermudah proses
berfikir dalam pencapaian tujuan studi yakni un»tukv ‘mengetahui kebutuhan
fasilitas (laﬁdasan pacu) k;u'tannya .dengan pertumbuha:; permintaan transportasi
udara di Bandara Sepinggan Balikpapan, éehingga dapat memberikan pelayanan
optimal kepéda pengguan jasa transportasi udara. Lebik lengkap dapat dilihat

dalam bagan 1.1.

(o
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Kerangka Pemikiran
Secara skematik, kerangka pemikiran dalam tulisan ini adalah sebagai berikut :

Bagan 1.1. Kerangka Pemikiran

[i(ebutuhan Transportasi Udara dalam Pengembangan Wilayah ]
I

LFungsi dan Fasilitas Bandara Sepinggan ]
1

| |

Fungsi Bandar Udara antara lain © Fasilitas Bandara antars lain
. Pelayanan penurmnpang, cargo, pos & —pi . Lawdasex Pacn
| pengunjung ’ . Apron
. Pelayanan pesawat udara . Terminal Penumpang, dan lain-lain
- Perbaikan & peningkatan perekonomian
serta kehidupan sosial

Memadat

Kurang Memadaij

|

Analisa Pengembangan Bandara
. Prospek Bandar Udara Sepinggan Balikpapan
. Analisa Pertumbuhan Permintasn Transportasi Udara
. Analisa Kebutuhan Fasilitas Landasan Pacu
. Analisa Penyediaan dan Fenggunaan Tanah serta Ruang Udara
. Pengembangan Bandar Udara Sepinggan Balikpapan
I

- Kebutuhan Fastlitas Landasan Pacu kaitannya dengan

Pertumbuhsan Permintasn Transportasi Udara

Konsep Keruangan untuk Pengembangan Bandara Sepinggan




Lingkap Pembakasarn

Berisikan tahapan kerja yang dilakukan secara sistematik, yakni

Bagan 1.2. Lingkup Pembahasan Penelitian

Tahap Awal Penelitian : (Pengajuen & pemantapan propoaal
Penyelesaian  administras; & persigpan  bahan-bahan literatur
(kepustakaan) yang dapat mendukung judul penelitian

Pengumpulan data dan informasi yang sifatnya primer maupun sekunder

Tahap Proses Penelitian - Pengolahan data, analisa serta pemnbahasan

Seminar Hasil )
Penyempurnaan/perbaikan sebagat masukar;

Tahap Akhir Penelitian. - | Ujian Akhir
!

Penelitian yang dilakukan dari tahap awal berlangsung sejak Mei 1999, Lol\asx
| penehtlan beﬁempat di Bandar Udara Sepinggan Balikpapan Propinsi Kalimantan

Timur,

‘ M étode Pendekatan

‘ Peﬂgumpul@ data dan informasi yang sifatnya primer diperoleh melalui
}observasi lapangan dengan meniﬁjau fasilitas yang tersedia di Bandar Udara
’Seplnggan Balikpapan serta lingkungan sekitarnya, dan wawancara dengan unsur
terkait khususnya mengenai pembangunan perhubungan udara di Balikpapan.
Sedang yang sifatnya sekunder diperoleh secara instansional, biasanya telah tersusun
dalam bentuk dokumen, misalnya kondisi lalu lintas angkutan udara dan ukuran-

ukuran Bandara Sepinggan Balikpapan terutama landasan pacu serta kondisi

Balikpapan secara makro.

7}



Metode Analisis yang digunakan terdiri atas :

- Metode Analisis Statistik, sesuai data kuantitatif’ atau data yang dikuantifikasikan
biasanya bersifat numerik. Data yang dimaksud antara lain lalu lintas angkutan
udara, karakteristik bandar udara yang meliputi data aerodrome, runway dan
karakteristik pesawat yang bersumber dari PT. (Persero) Angkasa Pura I 'Cabang
Bandar Udara Sepinggan Balikpapan serta asumsi standar karakteristik pesawat
terbang komersial, digunakan dalam menganalisa pertumbuhan permintaan
fransportasi udara daﬁ-keperluan landasan pacu |

- Metode Analisis Non Statistik, sesual u1:'1tuk data deskriptif atau data tekstular yang
mengaralisa menurut isi yahg termaktub. Data vang dimaksud yakuni gambgran
umum wilayah dan pembangunan perhubungan udara di Kotamadva Balikpapan
yang tertuang dalam tinjauan makro Kotamadya Balikpapan, bersumber dari
instansi pemerintah setempat vang digunakan dalam melihat prospek Bandar Udara
Sepinggan Balikpapan. Selanjutnya untuk analisa penyediaan dan penggunaan
tanah dan ruang udara serta pengembangannya pada masa mendatang, digunakan
data Balikpapan secara makro serta karakteristik Bandara Sepinggan Balikpapan
juga gambaran umum Kapet Sasamba, bersumber dari instansi pemerintah dan
PT. (Persero) Angkasa Pura I Cabang Bandara Sepinggan Balikpapan serta

informasi internef.



1.6. Sistematika Pembahasan

Secara sistematik tulisan ini m&nyajikan pembahasan sebagai berikut :

Bab1I

Bab II

merupakan bab pendshuluan yang mengetengahkan latar belakang
pentingnya

suatu tinjauan terhadap fasilitas bandar udara, rumusan persoalan dan
ruang lingkup bahasan menyangkut landasan pacu, menggunakan
metodologi pembahasan yang terdiri atas kerangka pemikiran,
pelaksa'na‘an serta waktu danA terﬁpai penelitian guna pencapaiaﬁ rfxaksud

dan tujuan penulisan.

merupakan tinjauan pustaka, berisi teori (literatur) menyangkut-

péngertian dan istilah kebandarudaraan, lalu lintas angkutan udara
khususnya mengenai kecenderungan pertumbuhan  permintaan
transportasi udara, pengetahuan tentang pengaruh karakteristik pesawat
terhadap panjang landasan pacu serta hal-hal yang tefkait dengén aspek
perencanaan dan perluasan pengembangan bandar udara dengan wilayah

sekitarnya.

Bab Il merupakan tinjauan obyek studi yang memaparkan karakteristik

Kotamadya Balikpapan dengan memandang aspek ekonomi, sosial dan
fisik sebagai potensi yang dapat dikembangkan, disamping itu juga
gambaran umum Kapet Sasamba  Diuraikan pula tinjauan dalam
Tgkep uikro Khovostiyu engeird Gdin peidvotem ofas, kondim

landasan pacu serta karakteristik pesawat terbang yang memaparkan
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Bab IV

Bab V

koudisi sadi i serta kecenderungan permintaan jasa transportasi udara,
dengan melihat data “ialu lintas angkutan udara dan pembangunan
perhubungan udara di Balikpapan.

merupakan bagian analisis yang mempenetrasikan kajian teoritik yang
tersaji pada tinjauan‘pustaka dengan data dan informasi yang te;dapat
dalam tinjauan obyek studi, dirinci dalam beberapa tahapan yakni uraian
prospek Bandar Udara Sepinggan, analisa pertumbuhan permintaan
trax;sponasi udara, analisa kebutuhan landasan pacu serta analisa
keruangan yang terkait dengan pengembangan Bandar Udara Sepinggan
Balikpapan

merupakan bagian penutup berupa kesimpulan dari hasi! analisa dengan

menyertakan rekomendasi/saran yang mungkin dapat dijadikan masukan a?

dalam perencanaan pengembangan Bandar Udara Sepinggan di .

vang akan datang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kebandarudaraan

Bandar Udara sangat esensial bagi transport sebush lingkungan
masyarakat karena merupakan bagian integral dari masyarakat itu. Sealin
memberikan pelayanan bagi penumpang, pengunjung, cargo, pos dan pesawat
udara, juga membuka kesempatan kerja yang berarti dapat meningkatkan income
perkapitc masyarakat. Sehingga keberadaannya perlu ade, perlu befkembéng
tetapi tentu masyarakat juga perlu berkembang, Jaﬂi dituntut pengaturan dan
koordinasi yang baik vintuk pengembangan keduanya.

Suatu bandara dapat didefenisikan sebagai tempat dimana terjadi
perpindahan antar moda transportasi, dari udara ke darat demikian pula

sebaliknya. (PAP I Bandara Sepinggan, 1999)

Menurut Robert Horonjeff and Francis X McKelvey (1988) pada dasarnya ‘

suatu ban&ar udara mencakup sekumpulan kegiatan luas yang mempunyai
kegiatan-kegiatan berbeda dan tak jarang bertentangan. Kegiatan-kegiatan itu
saling tergantung satu sam lain sehingga satu kegiatan tunggal dapat membatasi
kapasitas dari keseluruhan kegiatan.

Dar segi komponennya, bandar udara dibagi menjadi 2 (dua) bagian utama
yaitu sisi udara (cirside) dan sisi darat {landside). Gedung-gedung terminal
menjadi perantara di antara kedua bagian itu. Untuk jelasnya, bagian-bagian dari

suatu bandar udara dapat dilihat dalam gambar 2.1.
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2.2. Lalu Lintas Angkutan Udara

Perencanaan adalah programi- berbagai tindakan yang menuju pada
kesejahteraan umum. Defenisi tersebut memang sederhana tetapi tidaklsh
demikian halnya usaha menyusun rencana itu sendiri, seperti dalam
merencanakan pengembangan suatu bandar udara  Paling tidak, kegiatan-
kegiatan yang berlangsung di ban;lar udara tersebut haruslah diketahui terutama
untuk melihat perkembangan/pertumbuhannya.  Perencanaan disususn untuk

masa depan, Raréna itu pengetahuaﬁ tentang kecenderungan permintaan
transportasi udara pada masa mendatang sangat penting. Hal tersebut tertuang
dalam suatu analisa yang dapat memberi-gambaran tentang karakteristik lalu
lintas angkutan udara. | |

Sehubungan denganruraian tersebut, maka perlu pula’ diketahui bahwa
keputusan untuk meningkatkan kapasitas fasilitas khususnya landasan pacu,
merupakan investasi bagi pelayanan umum yang memiliki horison jangka
panjang dan didasarkan atas proyeksi ialu lintas angkutan udara- Namun
demikian perlu diingat bahwa membuat proyeksi bukanlah suatu pekerjaan yang
mudaf, karena kétidakpastian daiam jangka panjang sulit diprédiKsi.

Untuk meninjau kecenderungan pertumbuhan permintaan transportasi udara,
akan disajikan pertumbuhan rata-rata lalu lintas angkutan udara selama 5 tahun
(1994-1998)‘ Selanjutnya dengan menggunakan perangkat Analisa
RegresiLinier, dapat diketahui trend maupun proyeksi lalu lintas angkutan udara

pada masa mandatang.
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Lalu lintas angkutan udara yang dimaksud dapat dibedakan' atas jenis
penerbangan domestik maupun internasional, baik keberangkatan maupin
kedatangan. Meliputi lalu lintas pesawat, penumpang dan cargo. Sedang
perangkat analisa yang dimaksud ialaﬁ sebagai berikut :

-

dimana a = EyEx’-ExExy dan b = nExy-Ex.Ey danjikaEx=0maka:

nEL - (Ex)* nEd — (Ex)?

Y=a+bx

a=Eym dan b = Exy/E?

Keterangan

tn

¥ © Jumlah pesawat, penumpang dan cargo

{11

% . Jumlsh Tdhun

n : Jumlah Fengarnatan

3. Karakteristik Pesawat Terbang dan Panjang Landasan pacu

“Suatu pengetahuan umum mengenai pesawat terbang adalah penting dalam
merencanakan fasilitas-fasilitas yang digunakan pesawai utamanya landasan
pacu, karena merupakan fasiliatas (komponen) utama dalam suatu bandar udara
esawat terbang vang digunakan oleh perusahaan penerbangan mempunyai
kapasitas angkut yang beragam, dar1 20 sampai 500 penumpang. Secara singkat,
karakteristik utama dari pesawat terbang angkutan udara yang dinyatakan dalam
ukuran, berat, kapasitas dan kebutuhan landasan pacu dapat dilihat dalam tabel

2.1



Pada dasarnya panjang landasan Pacu untuk pesawat penerbangan bervariasi,
tapi penting untuk diingat bahwa tidak berlaku anggapan semakin besar pesawat,
akan semakin panjang landasan pacu yang dibutuhkan. Khusus untuk pesawat
besar, panjang perjalanan sangat mempengaruhi berat lepas landas, dan
karenanya mempengaruhi panjang landasan pacu yang dibutuhkan (Robert

Horonjeff ang Francis X McKelvey, 1988).

2.3.1. Pesawat Terbang
Ditinjau dar1 tenaga penggeraknya, Heru Basuki (1990) mengklasifikasikan
pesawat terbang atas :

- Pism,-*z Engine Aircraft, yakni pesawat yang digerakkan oleh baling-baling yang
berdaya mesin bolak balik. Kebanyakan pesawat penerbangan umum yang
kecil mempunyai tipe mesin ini.

- Turboprop, yakniv pesawat yang digerakkan oleh baling-baling dengan tenaga
mesin turbirL- Sebagian pesawat penerban_gan- umum bermesin ganda yang pada
mulanya adalah dari tipe Turboprop.

- Turbojer, yakni pesawat yang bergerak bukan dari putaran baling-baling
melainkan oleh daya dorong yang langsung dari turbin. Jenis pesawat ini
sangat boros bahan bakar sehingga dibuatlah pesawat dengan tenaga Turbofan.

- Turbofan, yakni pesawat yang ditambahkan kipas di deéan atau di belakang

turbin, sehingga dengan bahan bakar yang sama dengan Turbojet, diperoleh
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tenaga penggerak yang lebih besar. Sebagian besar pesawat-pesawat komersil

| yang sekarang beroperasi berasal dari jenis pesawat ini.

Jika dilihat dari kema.mptlan Jarak tempuh, pesawat terbang dapat
diklasifikastkan dalam 3 (tiga) bagian, sebagaimana tabel 2.2.

Pengetahuau tentang karakteristik pesawat terbang adalah penting bagi
perencana terutama untuk mengetahui komponen dasar yang memberi bobot
suatu pesawat selama lepas landas dan mendarat, karena bobot pesawat
merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan panjang landasan pacu
Semakin banyak bahan bakar (bobot pesawat) yang tersedia maka kemampuan
pesawat untuk menempuh perjalanan semakin jauh. Dan semakin berat bobot
pesawat maka semakin panjang landasan pacu yang dibutuhkan, baik untuk fake
off maupun ianding.

‘Menurut Heru Basuki (1990), ada beberapa macam bobot yang
berhubungan dengan operasi penerbangan dan mempengaruhi perencanaan suatu
bandara, vaitu :

a. Operasi Weight Empty, adalah bobot kosong operasi yang merupakan berat
dasar pesawat, termasuk di dalamnya crew dan peralatan pesawat, tetapi tidak
termasuk bahan bakar dan penumpang/cargo. Nilai setiap jenis pesawat tidak
tetap. tergantung konfirmasi tempat duduk.

b. Pay/oad. adalah muatan/batasan berat angkutan yang menghasilkan produk
muatan penuh, yang meliputi penumpang dan barang angkutan, secara kasar

dihitung 100 kg perpenumpang,
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Zero Fual Weight, adalah batasan berat spesifik pada tiap jenis pesawat. Di
atas batasan berat, tambahan berat harus merupakan bahan bakar sehingga
ketika pesawat sedang terbang, tidak terja(rii momen lentur pada sambungan

Maximum Ramp Weight, adalah berat bobot maksimum yang diperoleh untuk
mengadakan gerakan di darat, termasuk bahan bakar untuk taxi dan berpindah.
Ketika pesawat terbang berjalan perlahan antara apron dan ujung landasan, ia

mengadakan pembakaran mengakibatkan 1a kehilangan bobot

Maximum Structural Landing Weight, adalah kemampuan struktural pesawat

| pada waktu mendarat. Terdirt dari Operating Weight Empty, Payioad dan

]

bahan bakar cadangan.
Meaximum  Structural Take Off Weight, adalah bobot wmaksimum yang |
diperbolehkan pada saat pelepasan rem untuk lepas landas. Terdin dan berat
pesawat pada saat mendarat (Landing Weight(IW)) ditambah bahan bakar
perjalanan.

Dengan memperhitungkan bobot yang terkait dengan pengoperasian

pesawaf, maka kebutuhan panjang landasan pacu dapat diasumsikan sebagai

berikut ;

i s
| Take Off Weight (TOW) Bahan Bakar
Panjang Landasan Pacu Jarak Tempuh

Dimana . TOW = LW + Bahan Bakar Pegalanan & LW = OWE + Payload + Bahan Bakar

Cadangan
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23.2. Landasan Pacu

Landasan pacu (runway) adalah suaty bagian yang berfungsi sebagai
tempat pergerakan Pesawat untuk landing dan take off menurut arah
pan;angnya (Rahim & Abd Latief K, 1990).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi panjang landasan pacu
menurut Robert Horonj_eﬁ‘ and Franciy X McEelvey (1988), dapat
digolongkan dalam 3 bagi_an yaitu :

& Persyratan prestasi yangdi‘tetapkan oleh pemeﬁntﬁh terhadap
pembuatan pesawat beserts operatornya .

b. Lingkungan di bandar udara tersebut . |

c Hai-hal yang menentukan bobot operasi kotor pendarata dan le%)as
landas untuk setiap tipe pesawat terbang.

FAR (Federal ;lixfiafiore Regulation) menetapkan peramran-peraturaﬂ
yang berkenaan dengan pesawat terbang dengan mempnmmbanOkan tiga
keadaan umum vang diperlukan wuntuk pengoperasian yang aman
sebacaimana sambar 2.2 Ketiga keadaan tersehut adalah, -

1. Lepas landas normal, dimana seluruh mesin dapat dipakai dan landasan
pacu cukup untuk menampung variasi-variasi dalam teknik pengangkatan
dan karakteristik khusus dari pesawat terbang tersebut.

2. Lepas landas dengan satu kegagalan mesin, dimana landasan pacu yang
tersedia cukup memungkinkan pesawat terbang untuk lepas landas

walaupun kehilangan daya atan bahkan direm untuk berhenti.
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3. Pendaratan, dimana landasan pacu yang tersedia cukup untuk memungkinkan

variasi normal dari teknik pendaratan, pendaratan yang melebil jarak yang
ditentukan (overshoots), dan pendekatan yang kurang sempurnah (poor
approaches) dan lain-lain.
Hal lamn yang juga penting adalah lebar landasan pacu (runway).
Penentuannya didasarkan pada pengalaman yang selalu dipengaruhi oleh jenis

pesawat yang dioperasikan, keadaan cuaca serta sifat angin terhadap landasan.

Lebar landasan vang efektif diharapkan dapat memberi petunjuk secara visual

kepada pilot, sehinggi tidak terdapat kefagu-raguan apabila hendak me!akukén

pendaratan.  Berikut ini akan disajikan persyaratan lebar runway vang

. dianjurkan

Tabel 2.3. Persyaratan Lebar Runway menurut ICAO

Kode Kode Huruf
Angha A B C D E
1 18 m 1Sm 23m - -
2 22m 22m  30m - -
3 30m 30m 30m 45m
4 - - 45m 45m 45m

Sumber : Rahim & Abd. Latief K, 1950
Keterangan : ICAQ mengkiasifikasikan lapangan terbang berdasarkan :
- Panjang landasan kurang dari 800 m berkode (1), 800-120C m (2), 1200-1800 m (3) dan
lebih dari 1800 m berkode (4)
. Lebar sayap kurang dari 15 mberkode {A), 15-23 m (®), 24-35 m (C), 36-51 m (D) dan (E)

yang berukuran 52-64 m.
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Selain panjang dan

pacu juga penting untuk

lebar, pengetahuan 'tentang konfigurasi landasan

diketahui. Jenis-jenis konfigurasi landasan pacu

terdiri atas beberapa bentuk yang pemilihannya disesuaikan dengan potensi

dan kendala di setiap tempat. Tetapi kebanyakan konfigurasi landasan pacu

merupakan kombinasi dari beberapa konfigurasi dasar. Konfigurasi dasar

tersebut meliputi landasan pacu tunggal, landasan pacu sejajar, landasan

pacu bersilang dan landasan pacu V terbuka. Bentuknya dapat dilihat dalam

gambar 2.3. berikut i :

Gambar :

Landasan tunggsl

e~range

=
a
—————3 ml
————
. ‘:_—I‘ : = Close
(=,
| st ——— .

><\></V\
AWAN

L = Landing = Mendarat
TO= TakeOff = ({epes Landas

Landasan sejajer threshold segaris

Landasan sejajar threshokd digeser (Stagger)
. Landasan Empet sejajar

Landasan berpotongan

Landasan berpotongan

Landasan berpotongsn
h = Landasan V terbuka "3 -
i = Landasan V tertutup Sum ver :

. 3.Konfigurasi Landasan Pacu

Heru Basuld, 1990]




2.4.Induk Rencana Bandar Udara

Rencana Induk Bazadar Udara adalah suatu konsep mengenai
pengembangan ultimit dari suatu bandar udara. Istilgh pengembangan
mencakup keseluruhan daerah bandara, baik untuk penggunaan-penggunaan
penerbangan maupun non penerbangan serta penggunaan lahan di sekitar
bandara tersebut. Pada.‘ dasamya, tujuan keseluruhan dari Rencana Induk
Bandar Udara adalah untuk memberikan pedoman bagi pengembangan
dimasa depan yang akan meménuhi tuntuian paﬁerbangan dan sesuai dengan
lingkungan, perkembangan masyarakat serta cara-cara lainnya. (Robert
Horonjeff and Francis X McKelvey, 1988).

Ukuran suatu bandar udara'dipenga‘ruhi c;leh bgberapa faktor, yakni
karakteristik peséwat terbang yang akan menggunakan bandara, volume lalu
lintas yang akan diantisipasi, kondisi-kondisi meteorclogi serta ketinggian
tapak bandara. Karakteristik pesawat terbang akan memepengarvhi panjang
iandasah pacu, volume dan lalu lintas sangét berpengaruh dalam menentukan
Jjumlah landasan pacu. Sedang kondisi meteorologi vang dimaksud adalah
angin dan temperatur, dimana temperatur yang tinggi akan membutuhkan
landasan pacu yang lebih panjang dan arah angin mempengaruhi jumlah dan
susunail iafdasan pacu. " Selanjutnyd Ketinggiari tapak baddara juga sangat
mempengarvhi  kebutuhan panjang landasan pacu, makin tinggi letak
pelabuhan udara maka landasan pacu yang dibutuhkan akan semakin

panjang. Hal ini berarti penyediaan dan penggunaan lahan serta ruang udara
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yang dibutuhkan semakin luas pula Peraturan batas-batas kebisingan dan
keselamatan operasi penerbangan, seperti bebas hunian di sekitar bandar udara
harus menjadi” pertimbangan dan perhatian utama bukan saja oleh pihak
pemerintah dan pengelola bandara, tetapi keikutsertaan masyarakat adalah bagian
penting vang turut menentukan berhasilnya pengoperasian dan pengembangan
kegiatan kebgndarudaraan.

Pada dasarnya pemilihan tapak yang tepat, baik bandar udara baru maupun
pengembangan bandara yang sudah ada, menurut Robert Horonjeff and Francis
| X McKelvey (1988) selalu dipengaruhi oleh :

a. Tipe pengembangan daerah sekitar

b. Kondisi-kondisi atmosfer dan ms.ateérol»ogi

c. Kemudahan untuk dicapai dengan transportasi darat

d. Ketersediaan lahan untuk pengembangan (perluasan)

e. Adanya bandar udara lain dan ketersediaan ruang angkasa dalam daerah
tersebut

f Halangan sekeliling

%

Keekonomisan biaya konstruksi
h. Ketersediaan utilitas

i. Keeratan (proximity) dengan permintaan aeronautika




2.5. Perencanaan Penggunaan Lahan

Bagian penting dari suatu Rencana Induk Bandar Udara adalah rencana
penggunaan lahan di dalam batas bandara dan dacrah sekitamya. Hal ini
merupakan bagioan terpadu dari suatu program yang menyeluruh dan
karenanya harus dikoordinasikan dengan tujuan, kebijakan dan program di
daerah letak bandar udara tersebut Ketidaksesuaian i)andar udara dengan
daerah sekitarnya terutama berasal dari keberatan penduduk terhadap
kebisingan pesawat ()lehnwg rencana penggunaan ;ahan harus
memperkirakan jangkauan kebisingan besawat yang timbul oleh operasi-
operasi bandar udara pada masa mendatang. Pengaturan dan ruang udara
serta konsep batas-batas keselamatan operasi penerbanoan di sekitar bandar
udara harus menjadi pertimbangan utama bagi penegmbangan suatu bandara

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Bagan 2.4. dan 2.5. serta Tabel 2.5.
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BAGAN 2.4, KONSEP BATAS-BATAS YESELAMATAN OPERAST PENERBANGAN

Nl

SEKITAR

BANDAR

UDARA

Batas
Batas

BANGAN

BATAS_BATAS KESELAMATAN OPERASI PENER

-

Sumber

Kawasan

Pengertian

Kawasan : proyeksi permukaan batas
penghalang di tanah / air

Titik Referensi

Titik Referensi Bandar Udara (ARP)
Ujurng Landasan yang tidak berubah
menurut Rencana Induk;

X = + 20000 m:Y = + 20000 m

Arah sumbu koordinat X dan Y
Hubungan dengan sistem koordinat
mnasional (UTM)

Batas—batas Kawasan

Rumusan ICAOQ dan sistem kodefikasi
Arngka koordinat

Kawasan Sekitar Alat Banmtu Navigasi

Udara

Anonymus,

Pada Kawasan Pendekatan dan

Ukuran Labhan

Koordinat perletakan alat

Permukaan Batas Fenghalang sbg batas
ketinagian }-
| Ti

(slope & jarak mendatar

tik Elevasi ’

0,00 m

Terletak pada uvjung/ambang landasan
terendah

Semua ketinggian dlnltunﬂ terhadan

titik + 0,00 m

}

Roferensi ketimggian adalah masing-
masina ambang landasan
dihiturnag terhadapn
permukaan utama
Leinnya
sejajar as land
Lengkung
sekitar Alat Bantu N
Batasnya permukaan kerucut v
oleh sudut pancaran alat

{

\
]

Masing-—mMASl

Jarak

1

asan

1

0

W]

[V ]
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— Pengertian :

- ¥zwasan Kebisingan

- Desibel (dB(A))

- LECPNL (Weighted £quivalent Continuous Perceived

BATAS-BATAS Noise Levell)
— Titik Referensi :
KAYWASAN - Titik Referensi Geografis Bandara (ARP)
- !jung Landasan yang tidak berubah menurut Rencana

Induk 2 X = + 20.000 m & Y = + 20,000 m
- Arah Sumbu Koordinat X dan ¥
Tinakat Kebisingan :
- kawasan Kebisinaan Tinakat
- ®awasan Kebisingan Tingkat
- kawasan Kebisinaan Tingkat

Cal NS

__ Kawasan Kebisingan Tingkat 1

- Dapat dimanfaatkan untuk berbacai kegiatan
kecuali membangun sekolah dan rumah sakit

- Banaunan sekciah dan rumah sakit yang sudabh ada

PENGGLINAAN TANAN dilengkapi dernaan perangkat peredam atau kedep
1 suara
L PATA KaWaSaN Kawasan Kebisinaan Tingkat 2
- Dapat dimanfaatkan untuk berbagal kegiatan,
KEBISINGAN kecuali- membangun sekolah, rumah sakit & rumah
tingqgal ‘
- Rumah tinacal yang sudah ada dilengkapi dengan

perangkat peredam/kedap suara

L Fawasan Kebisingan Tingkat 3

- Dapat dimanfaatkan untuk membangun bangunan atau
fasilitas bandara vyq dilengkapi peredam suara

- Dapat dimanfaatkan ssbagai Jalur hijau atau
sarana pengendalian lingkungan & pertanian yang
tidak mengundang burung

[z

Sumber : Anonymus, 1989



b} 1

S
e | — . -

- KERTSIHGSH PESabaT -

DOt FERGG HBAGM L aHal Dalak PEFENCAMOGATY KOTA
JUML AR KEBISINGAM PESAWAT (WECPNL)
GEDUNG / AKTIFITAS
KONDISI |69 70 75 890 895

Rumah Tinqgal 1 KEKKK .

Z K KK KOk -

4 FOORKK D30k oKk
Rumah Kolextif Ber- 1 SRS
tingkat 4 HOKNOKOK | OKIOK K |k oIok Kok Kok %0k %
Sekolah, Masjid, Gere- 1 1 33884
Ja dan Rumah Sakit 3 FAOKKOR T OKOKORK R k0K | KokoK % X
Gedung Fertemuan é KOKK KK | AOKK K X

3 FRORKK [ RARKKRK | XK oKk K0k KOk X
Perkantoran 1 KNk

2 FROKK K | KK KKK | KKK KOk

4 XKKKXK
Toko, Festaurant dan 1 X0k kokXKok
Bioskop 2 TOPREROKK | Kk K Kk

3 HOKOK K X
Ho tel 1 KKK X

2 KERKK]

4 FORKOEX KOOk | xOoKkok X
fusat Perbelanjaan & 1 AKX oK dokk
Publik 4 EREKEK | XXKE K

4 XOKOK % K
Tempat Istirabhat. ts- 1 HONOKIOK ORROOK | SOKIOKK |50k o¥ K &
man dan Stadicn 3 KKK K
Geduna Olah Raga dan i HOK K XK
Gimnastik 6 XK KX K

3 KR KAOK XK H KK 1 AOR KKK
Lapangan Golf dan 1 ERKKK | RRRKK
Pacuan Kuda b HOKKHOK | X KKk X

3 KKK KX
Peternakan Sapi 1 KORKKK | RRKORK § kKooK ook k

S : KKk X %
Pertanian 1 HORAKOKK T ROK KKK [k KRk | KKKk K 1 okoK kK X

JUMLAH KONDISI

1. Untuk banqunan baru tidak perlu kedap suara

2
3
4
5.
penempatan kembali
&. Analisa suara terbhadap

menetapkan ukuran yang teo

. Untuk banqunan baru perlu kedap suara
. Bangunan baru tidak diperbolehkan
. Bangqunan baru tidak diperbolehkan kecuali yg
langsung dengan keqiatan bandar udara
Banqunan baru tidak diperbolehkan

lingkungan
at

diperlukan

berhubungan

kecualil perbaikan /

untuk

Sumber : Anonymus, 19589
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BAB III

TINJAUAN OBYEK STUDI

3.1.Tinjauan Makro

Guna memacu dan meningkatkan kegiatan pembangunan di Kawasan
Timur Indonesia khususnya Kalimantan Timur, maka dibuka peluang kepada
dunia usaha untuk berperan serta secara luas. Hal tersebut diimplikasikan
dengan ditetapkannya beberapa wilayah tertentu sebagai kawagan
pengembangan ;?konomi terpadu yang berpusét di Kotamadya Balikpapan;
selanjuinya disebut Kapet Sasamba dengan luas 4.335 km® meliputi
Kawasan Samarinda, Sanga-Sanga, Muara Jawa dan Balikpapan. Alokasi
lahan untuk Kapet Sasamba dibagi dalam beberapa sekfor, ya_itu perikanan
dan hasil laut bersama sektor perkebunan, sektor kehutanan, Aindustri kayu
yang dikembangkan dengan program HTI, sektor industri serta pariwisata,
baik wisata alam, agro wisata dan wiséta budayé.

Salah satu infrastruktur yaﬁg dapat mendukung pembanguﬁan tersebut
adalah adanya transportasi, baik darat, sungai, laut terlebih lagi udara.

Secara khusus, iransportasi udara yang tersedia saat ini ada 3 unit, yaitu

. Bandara. Temindupe dan Bandara Khusus.Segipah, vang hanva.melavan:

penerbangan lokal, serta Bandara Sepinggan Balikpapan yang tidak hanya

melayani penerbangan lokal dan nasional tetapi juga internasional.

31




3.1.1. Orientasi Wilayah Kotamadya Balikpapan

Kotamadya Balikpapan merupakan salah satu dari enam Daerah Tingkat
I di Pmpir;si Kalimantan Timur, terletak di antara 1° Lintang Utara sampai
1,3° Lintang Selatan dan 116,30° sampai 117° Bujur Timur. Secara
administratif batas-batas wilayah Balikpapan adalah sebagai berikut :
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kotamadya samrinda dan kabupaten

Kuta

- Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makassgr
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pasir

Wilayah Fotamadya Balikpapan mencaimp 503,30 Vkmz, yang secara
adminmistratif dibagi dalam tiga kecamatan vaitu Balikpapan Timur,
Balikpapan Barat dan Balikpapan Utara, terdiri dari 19 kelurahan dan 1 desa
Orientasi Wilayah Kotamadya Balikpapan secara jelas dapat dilihat dalam
Gambar 3.1. |

Perkembangan Kota Balikpapan dari tahun ke tahun semakin
pesat. Jumlah penduduk yang mengalami pertumbuhan 3,26 % pertahun
dengan jumlah penduduk terakhir (1998) lebih dari 450.000 jiwa, merupakan
sumber day potensil. Upayva-upava peningkatan sumber daya manusia perlu
terus digalakkan, sehingga cksistensinya tidak hanya sebagai obyek tetapi
dapat pula memainkan peran vang akan menjadi katalisator bagi proses

pembangunan.

i
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Perekonomian Kotamadya Balikpapan yang dapat tercermin dalam
struktur ekonomi Kalimaiitan Timur di tahun 1988 mengalami fluktuasi.
PDRB dengan migas menunjukkan bahwa sektor ekonomi yang sangat
berperan adalah sektor industri pengolahan (42,83 %), sektor pertambangan
dan penggalian (31,69 %) serta sektor pertanian (7,52 %). Untuk PDRB
tanpa migas didominasi oleh lima sektor yang masing-masing mempunyai
peranan berkisar antara 14-23 %. Lima sektor tersebut adaiah sektor
pertamtiaﬁgan, sektor peﬂani:;n, sektor industri pengol@an, sektor
perdagaﬁgan, hotel dan restéurant seria sektor pengangkutan dan
komunikasi.

Namun demikian pembangunan di segala bidang yang begitu pesat
tanpa diikuti oleh penataan ruang, akan menimbulkan banyak masalah, batk
fisik maupun non fisik yang nantinya akan bermuara pada kondisi sosial,
ckonomi dan lingkungan. Sehingga perlu dibuat Aan ditet#pkan suatu
rencana penataan ruang. 7

Rencana Umum Tata Ruang (RUTRK) Kotamadya Balikpapan pada
dasarnya mencakup rumusan mengenai :

a. Kebijaksanaan Dasar Pengembangan Kota

Dalam kebijakan dasar pengembangan kota telah ditetapkan bahwa fungsi
Kota Balikpapan adalah :

-Pusat Kegiatan Industri Minyak dan Gas Burm

-Pusat Kegiatan Jasa Angkutan Laut dan Udara

33




-Pusat Kegiatan Jasa Penunjang Kegjatan Industri Minyak dan Industri
Kayu

- Pusat Perdagangan (Distribusi dan Koleksi)

b. Rencana Fisik Tata Ruang

Pemanfaatan ruang Kota Balikpapan menurut jenisnya dapat dilihat dalam

Tabel 3.1.

Tinjauan aspek fisik dalam kaitannya dengan pengembangan
Kotamadya Bajikpapan adalah penﬁng artinya, karena hal ini méngntukan
sejauhmané kemampuan lzhan untuk dikembangkan serta kesesuaian untuk
berbagai kegiatan. Tinjauan aspek fisik yang dimaksud dapat dilihat dalam
Gambar 3.2.

Hasﬂ pembangunan yang dicapai telah banyak memberikan manfaat
bagi perkembangan Kotamadya Balikpapan. Keberagaman aktifitas dan
kondisi yang ada merupakan potensi wilayah yang hafus didukung oleh
tersedianya infrastruktur yang mantap termasuk fransportasi. Transportasi
adalah kegiatan memindahkan/mengangkut orang dan/atau barang dari
suatu tempat ke tempat lain. Fungsi utama ini menunjukkan pada karakter
kebutuhan/permintaan yang muncul karena permintaan sektor lain, yang
baru bisa terpenuhi melalui media transportasi. Salah satu di antaranya
adalah transportasi udara yang berkembang akibat perkembangan dan

pertumbuhan penduduk beserta kegiatannya termasuk teknologi.
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Tabel 3.1. Penggunaan Lahan di Kota Balikpapan

No. |Jenis Penggunaan Luas (%)
1. Perumehan 4546
2. Perkantoran dan Jasa. 1,89
3. Perdagangan (termasuk grosir) 1,08

4. Industri Minyak 3,56
5. Fasilitas Budaya 2,83
6, Industri Non Minyak 0,18
7. Terrninal dan Dermaga - 0,19
$ | Terrninal Cargo | 0,24
3, Gudang / Tanah Penampungan 0,10
10. Taman dan jalur Hijau 0,43
it Kuburan 0,24
12. | Arez Konservasi & Hutan Lindung 32,01
13, Kompleks Milieter 6,57
14, | Pelabuhan Udara 2,65
15. | Kompleks Pemerintahan 0,96
16. Jasa dan Utilitas 7,22
17. Pusat-pusat BWK 0,39
Jumlah 100,00

Sumber : RUTRK Balikpapan, 1994

3.1.2. Pembangunan Perhubungan Udara di Kotamadya Balikpapan
Jika dilihat dari keterhubungan Kotamadya Balikpapan dengan wilayah

lainnya di Propinsi Kalimantan Timur, maka Balikpapan memiliki
aksesibilitas tinggi, baik melalui darat dan penyeberangan maupun melalui

pelabuhan laut dan udara Hal tersebut dapat dilihat dari Struktur Tata
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Ruang Propinsi Kalimantan Timur, dimana Kotamadya Balikpapan
ditetapkan sebagai Koata Orde I, sebagaimana Gambar 3.3.

Perhubungan di Kotamadya Balikpapan terutama transportasi udara
memegang peranan penting. Keberadaan Bandar Udara Sepinggan sangat
membantu peningkatan ekonomi daerah terutama dalam memperlancar arus
pergerai‘\'an ba'rang dan penumpang, dengan berbagai rute penerbangan, baik
lokal dan nasional maupun internasional. Untuk itu Bandar Udara
Sepinggan péﬂu diperiuas dan dibangun lagi, seﬁingga diharapkén akan
mampu melayaﬁi pesawat-pesawat berukuran besar serta membuka peluang
‘bagi pelayanan penerbangan yang jarak tempuhnya lebih jauh. Adapun rute

perjalanan lalu lintas angkutan udara di Bandar Udara Sepinggan

Balikpapan, terdiri atas rute lokal, nasional serta internasional. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 3 .4.

3.1.3. Lalu Lintas Angkutan Udara di Bandar Ifﬁara Sepinggan Balikpapan

Data mengenai lalu lintas angkutan udara, baik penerbangan umum
maupun angkutan haji di Bandar Udara Sepinggan Balikpapan, dalam 5
(liam) tahun terakhir menunjukkan Jumlah yang bervariasi.  Untuk
penerbangan domestik jumlah pesawai, penumpang dan cargo terjadi
penurunan. Sedang penerbangan internasional, baik pesawat, penumpang
maupun cargo jumlahnya meningkat. Hal ini dapat dijadikan salah satu

indikator bagi penyediaan fasilitas bandara, sebagaimana tabel berikut :
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dabeed 30 D20 g Pata  Lalu Lintas  Angkutan Udara ai  Bandara
Sepinegan  Balikvavan dslam 5 tahun terakhie
Tahun
l‘mebf7h Jumlah

1994 1995 1966 1997 1858 :
Dte] .. 18581 18615 20318 19795 14524 91831
Pesawat.{Brk 18537 188610 20243 19619 14551 91560
Tot 37118 37225 40559 39414 290751 183361
Perum- Dtel 429001 474895 542644| 557848] 396202| 2400590
ha;g Brk| 423410 499438| 566637] 5612341 410108| 24R0827
S Tot| 852411 Q74333| 1109281 1119082 B0A310| 4361417
Dte|” 7683272] 9211041]11632258| 13044889 7241863|49413323
argo |Brk| 4706407| 6599900 7080990 8554239| 7710773134632309
Tot 1122896791 15810941} 18693748 215991281 15652636| 84045632

internasional
Dte 175 444 478 344 280 1819
Fesawat|Brk 94 456 439 422 352 1814
Tot 269 900 968 766 732 363314
e Dtg 317 12029 £847 5088 22075 47154
rone | Brk 360] 11525  6437|  7584| 13380 39286
T Tot 677 235568 13084 136501 354557 BE4Z0
1 Dtg 3812 47706} 114553 553068 98825 320202
Cargo  |Brkj| 839 53169 303254 38010 968251 482097
Tot 48511 100875} 417807 933161 195650] 812239
Keterangan Dtg : Kedatansgan
Brk : Keberangkatan
Tot : Total
Tahel 3. 2. b Data Lalu Lintas Ansgkutan Haii di

Sepinggan Palikranan dalam 5 tahan terakhir

Tahun
Yeteransan - -
) 1965 1998 19 1992 1999
Jenis Pesavet MD11 DCin DC10 MD11/B747 B747
Foutoe A-M-J B-M-] B-B-J  B-B-J  B-M-J
Jarak O 4175 4175 4175 1125 4125
: Y r;'kn:ensi (Llot=e) 11 ai 33 304 13
Penumpans (3iua) 4247 126873 13880 13848 F1R7
Reteransan B-M-1 Balikpapan-Medan-Jedidah
FE-B-.] Ealikparan-Batam--leddah
Sumber - PAP 1 Bandar Udara Sepinggan Balikparvan., 1999

Bandar
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3.2.1. Aerodrome Data
- Nama Bandar Udara
- Propinsi/Kotamadya

- Reflerence Point

-Elevation

- Refference Temperatur

- Operation Hours
- Jarak ke kota terdekat
322.Runway

- Runway Designation / Az

- Dimention : Length/Widht

-Surface

3.2 Karakteristik Bandar Udara Sepinggan Balikpapan

: Bandar Udara Sepinggan
: Kalimantan / Balikpapan
:01.16.02,796° S

: 116.53.38,484°E

112 Feet

s Max 31°C, Min 23° ¢

$23.00-11.00UTC

-

: 7km

: 07 - 28

:2500m /45 m

. : Asphal Concrette

Adapun Gambar Situasi dan Wilayah Kebisingan di Bandar Udara

Sepinggan Balikpapan, dapat dilihat dalam Gambar 3.5 dan 3.6. berikut ini
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3.2.3. Karakteristik Pesawat

Karakteristik pesawat terbang yang beroperasi di Bandar Udara
Sepinggan Balikpapan jenisnya bervariasi. Dari jenis Helicopters yang jarak
tempuhnya kurang dari 500 mil, hingga Boeing 747 yang dapat menempuh
perjalanan sampai 9000 mil. Agar tinjauan terhadap bandar udara dapat
dilakukan .dengan tepat terutama untuk mengetahui kebutuhan fasilitas
khususnya landasan pacu, maka yang menjadi parameter adalah jenis
pesawat terbang rﬂaksimal yang beroperasi.

Karakteristik pesawat berukuran maksimal yang beroperasi di Bandar

Udara Sepinggan Balikpapan adalah sebagai berikut . )

- Jenis Pesawat : Boeing 747
- Ukuran-ukuran : Panjang Badan 168,76 m
| : Panjang Sayap :58,77m
- Titik Tertinggi 025,20m
| “Engine .4 X GE CF6 — 808 C2
- Maxtmum Speed 1990 Kph :
- Seat Capacity 1405
- Maximum Take Off Weight (TOW) : 351.540 kg
- Maximum Landing Weight (L W) :255.830 kg
- Kecepatan Jelajah : 1.111 km/jam
- Cabi Layout : 18 First, 64 Executive, 323 Economi

Adapun profil pesawat jenis Boeing 747 yang dimaksud, dapat dilihat dalam

Gambar 3.7. !

"
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"BAB IV

ANALISA

Pembahasan pada bagian analisa akan memadukan kajian teon
(literatur) denggn data serta informasi yang diperoleh. Terdir1 atas b;berapa
bagian yaitu prospek Bandar Udara Sepinggan Balikpapan, kecenderungan
permintaan {ransportasi udara yang dilanjutkan dengan analisa keperluan
Vléndasan pacu dengah menggunakan perangkat analisa keterhubungan antafa.
bobot pesawat dengan landasan pacu yang dibutuhkan, anaiisa penyediaan

tanah serta ruang udara dan bagian terakhir adalah pengembangan Bandara

Sepinggan Balikpapan.

4.1. Prospek Bandar Udara Sepinggan Balikpapan

Peranan kegiatan transportasi sangat penting dalam kehidupan manusia
Selain memindahkan barang dmv’atau orang dari suatu tempat ke tempat
tujuannya, fungsi lain adalah sebagai alat untuk membuka atau
mengembangkan suatu kota/wilayah. Sebagai ‘alat , kegiatan transportasi
dalam bentuk jaringan pengangkutan dapat mengarahkan/menartk atau
membatasi perkembangan kota/wilayah yang akhirnya akan mempengaruhi
perkembangan aspek l-ainnya, Meﬁgarahkan dapat berkonotast menarik
erkembangan. Menarik pe;‘kembangan, karena’ t}ngkat pencapatan yang

-

tinggi selalu merangsang perkembangan kota/wilayah Membatasi




perkembangan, karena pada kota/wilayah tanpa akses dapat diprediksikan
tidék akan terjadi pembangunan, sedang pada kota /wilayah berakses tinggi
dapat diberlakukan pembatasan-pembatasan yang dituangkan dalam bentuk
peraturan daerah.

Seperti halnya Kotamadya Balikpapan dengan beragam aktifitas, selalu
membutuhkan transportasi (pengangkutan), agar kegiatan industri kayu,
minyak dan gas bumi, perdagangan serta semua aspek yang merupakan
potensi wilayah dapat diberdayakan.  Sehingga dalam RU‘TRK, telah
ditetapkan bahwa salah satu fungsi utama Ké‘tamadya Balilq)a;;an adaiah
sebagai pusat kegiatan jasa pengangkutan termasuk pengangkutan udara.
Adanya kggiatan transportasi udara akan membuka kesempatan kerja yang
lebih luas dan diharapkan akan meningkatkan pendapatan, selanjutnya dapat
menjadi katalisator bagi perbaikan kondisi perekonomian serta kehidupan
sosial. Olehnya, eksistensi bandar udara sebagai wujud kegiatan transportasi

udara perlu terus dikembangkan.

4.2. Analisa Kecenderungan Permintaan Transportasi Udara
Untuk meninjaun kegiatan transportasi /pengangkutan udara, kondisi lalu
lintas angkutan udara di Bandar Udara Sepinggan Balikpapan dapat
dijadikan indikator yang berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
membuata kebijakan. Data dan informasi lalu lintas angkutan udara yang

terjadi di Bandara Sepinggan Balikpapan menunjukkan jumlah yang




bervariasi. Penerbangan domestik untuk jumlah pesawat dan penumpang

] ingkat.  Untuk
mengalami penurunan, sedang cargo jumlahnya meningkat

penerbangan internasional, jumlah pesawat dan penumpang mengalami

kenaikan sedang cargo menurun Untuk jelasnya, kecenderungan

pertumbuhan permintaan fransportasi udara dapat dilihat dalam tabel

berikut :

Tabel 4. Kecenderungan Pertumbuhan Permintaan Transpoitasi Udara di Bandar
di Bandara Sepingyan Balikpapan 5 tahun terakhir

. Tahun
. 1934 T 1995 | 1996 | 1987 T Tsug
Pesawat Jumiah 37118 37225 40559 39414 29075
Pertumbuhan 0 107 3334 -1145] 10339
% 1] 0.3 8.2 -2.9 -35.6
Penumpang |Jumiah 852411]. 974333] 1109287 1118082! 806310
Pertumbuhan 0] 121922] 134843 301] -312772
% 0 12.5 12.2 0.9 -38.8
Cargo Jumiah 12289678] 1531084 1 13693248 21588123 15652636
Pertumbuhan 0/ 3521262] 2332307 2905880 -5046492
% 0 22.3 154 13.5 -38.0
Internasional
Pesawat Jumlah 269 800 966 768 7132
Pertumbuhan 0 631 66 -200 -34
% 0 70.1 6.3 -26.1 4.6
Penumpang {Jumiah 677 23554 13084 13650 35455
Pertumbuhan 0 22877 -10470 566 21805
% 0 97 .1 -80.0 4.1 61.5
Cargo Jumiah 4651] 100875 417807 83316] 195650
Pertumbuhan 0 96224| 316932] -324491 102334
& 0 854 758 <3477 523!
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Tabel 4 mengindikasikan bahwa lalu lintas angkutan udara terutama
pesawat dan penumpang di Bandar Udara Sepinggan Balikpapan cenderung
pada penerbangan internasional. Berarti bahwa permintaan akan pelayanan
penerbangan yang jarak tempuhnaya relatif jauh, cukup besar. Sehingga
dibutuhkan adanya bengoperasian jenis pesawat yang dapat menempuh
perjalanan jauh, misalnya pesawat jenis Boeing 747. Beroperasinya jenis

pesawat Boeing 747 dengan prestasi tinggi yakni kemampuan untuk

" menempuh perjalanan jauh akan mendukung penerbangan jalur internasional

yahg tidak hanya melayax'}i penerbangan dalam lingkup negara tetangga,
tetapi juga melayani penerbangan internasional yang jaraknya relatif jauh.
Hal ini perlu mendapat perhatian utamanya dalam menghadapi tahun 2003
yang dicanangkan sebagai era pasar bebas.

Sehubungan dengan hal tersebut maka peramalan lalu lintas angkutan
udara sangat perlu terutama untuk mengetahui trend maupun proyeksi, yang
menjadi indikator bagi perencanaan pengadaan/perﬁbangunan ‘fasilitas

khususnya landasan pacu, untuk beberapa tahun mendatang (sampai 2008)

selama periode 1994-1998.

th
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A. Kecenderungan Lalu Lintas Pesawat

Dik :

Persamaan Regresi :

Nilai Trend :

Dik :

™ Tahun | Data X “Trend
1984 37.387 -2 40.025,88
1895 38.125 -1 38.7153
1986 41525, 0 37404 8
1997 40.18 1 36.084 3
1998 29.807 2 347838

B. Kecenderungan Lalu Lintas Penumpang

" Tahun X Y X2 XY
1994 -2 853.088 4 -1706.18
1895 -1 997 887 1 -887.887
1886 0 1.122.365 0 0
1897 1 1.132.673 1 1.132.678
1993 2 841.765 4 1683.53

Jumizh 0 4947783 10 112.145

a=EY/n=187/5=3740428
b = EXY/EX2 = -13.105/10 = -1.310,5
Y'=37.404,8 + (-1.310,5)X

Tahun X Y X2 XY
1994 2 37378 4 74158
1885 -1 38.125 1 -38.125
1886 0 1525 0 0
1987 1 40.18 1 40.18
1908 2 29.807 4 50 614

Jumiah 0 187.015 10 -13.087]

Y=a+bX

Persamaan Ragras: -

Nial Trend :

Y'=989.556,6 + 11.214 5 X

[ Tahun Data X Trend
1894 853.088 -2 967.127 .6
1885 997.837 -1 978.342 1
1886 {1.122.365 ] 989 556 6
1897 1.132.678 1 1000771 .1
1998 841.765 2 10119358
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C. Kecenderungan Lalu Lintas Cargo

Dik : Tahun X Y XY
1994 -2 12.284 330 -24588660
1695 -1 15.811.216 -1597i516
1996 0 19.111.055 0
1997 1 21.692.444 21692444
1998 2 15.848.236 31696572

Persamaan Regresinya . Y' = 16.971,586 + 1.266.854 X

Mitai Trand - [Tahun Data X Jf_rend
1994 12.284 330 -2 14393878
1995 15.911.816 -1 15682732
1996 19.111.055 0 16871588
1897 21.692.444 1 18260440

1908 15.848 286 2. 19549204 -

Dengan mengguneken perangkat Anatisa Regresi Linfer, hasi/ proyeksinys :

. Proyeksi
Tahun X Pesawat Penumpang Cargo
37.404,3+(-1.310,5)X/989.556 6+ 11.214X| 16.971.986+283.854X
1969 K 334733 - 1.023.200 1 20.838.148
2000 4 32.162.3 1.034.4148 22.127.002
| 2001 5 30.8523 - 1.045.629 1 23415856
‘ 2002 8 295418 1.056.843 .6 24704 710
| 2003 7 28.231.3 1.068.058,1 25.883 564
| 2004 3 26.920,3 1.078.272.6 27.232.418
2005 9 256103 1.080.487 1 28.571.272
2008 10 24.299.8 1.101.701,8 20.860.126
2007 11 229893 1.112.916 1 31.148.930
2008 12 21.678,8 1.124 1306 32.437.834

Berarti bahwa, pertumbuhan permintaan transportasi udara khususnya
penumpang dan cargodiproyeksikan akan terus meningkat, sebaliknya
penggunaan pesawat secara kuantitatif menurun. Hal ini dapat menjadi salah
satu indikator bahwa jenis peéawat vang akan dioperasikan cenderung
berukuran besar dengan daya tampung lebih banyak dan landasan pacu yang

tersedia harus dapat melayani pengoperasian pesawat dengan aman.



Selain itu, Bandar Udara Sepinggan Balikpapan sejak tahun 1995 telah
melayani penerbangan haji (Balikpapan-Jeddah), baik bagi jamaah haji
Kotamadya Balikpapan maupun wilayah sekitamya. Namun untuk sampai
ke tujuan akhir, pesawat masih harus transit di Medan atau Batam untuk
mengisi bahan bakar vang jumlahnya minim karena pesawat harus
mengurangi bobotnya agar dapat lepas landas di Bandar Udara Sepinggan
Balikpapan, dengan landasan pacu 2500 x 45 meter.

Unituk mengantisipasi haj tersebut, penyediaaq fasilitas di Bandar Udara
Sepinggan Balikpapan pérlu segera dipenuﬁi, sehingga diperoleh hasil kerja
vang optimal. Landasan pacu vang merupakan fasilitas utama bandara
- haruslah memadai, baik kualitas mavpun kuantitasnya Landasan pucu yang
tersedia saat ini. dengan panjang 2300 m dan lebar -45 m masih perlu
dikembangkan lagi agar pesawat jenis Boeing 747 dapat beroperasi dengan
aman dan ilasii kerja yang optimal. Adanya kegiatan pengembangan tentu
saja akan terkait erat dengan kebutuhan ruang vang berarti harus tersedia
iahan dan ruang udara yang cukup, baik untuk kepentingan penerbangan

maupun non penerbangan.
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4.3. Analisa Keperluan Landasan Pacu

4.3.1. Keterhubungan zntara Bobot Pesawat dengan Kebutuhan Panjang

Landasan Pacu
Pada dasarnya terdapat kaitan yang erat antara bobot sebuah pesawat
terbang dengan keperluan panjang landasan pacu. Semakin berat bobot

pesawat, maka keperluan akan landasan pacu semakin panjang. Hal ini

toriadi. karena , jacak..untuk . lepac . landas .sebush . pesawat . aken..selaly

dipehgaruhi oleh bobot-bobét dari pesawat itu sendiri. Sehingga jika sebuah
peéawat mempunyato bobot yang besar maka dibutuhkan pulz; landasan pacu
yang panjang.

Bobot setiap pesawat berbeda, tergantﬁng pada karakteristik dan prestasi
masing-masing.  Keterangan Tabel 2.1. dapat dijadikan nilai pendekatan
untuk mengetahui kebutuhan panjang landasan pacu. Peninjauan dapat
dilakukan dengan mengambil data jenis pesawét yang rﬁemiliki_ prestasi
maksimal vang beroperasi di Bandar Udara Sepinggan Balikpapan, yakni-
Boeing 747 dengan tujuan terjauh yaitu Jeddah (4125 NM)

Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab II, maka nilai pendekatamn
kebutuhan panjang landasan pacu dapat diketahui sebagai berikut :

Bahwa untuk menempuh perjalanan maksimal sejauh 9000 mil laut, pesawat
Boeing 747 memiliki bobot TOW (Take Off Weight) maksimal

sebesar 351.540 kg, dibutuhkan landasan pacu sepanjang 3.352.8 m.




Secara matematis, dapat diasumsikan dalam bentuk berikut :

Take Off Weight —-»> 351..40 kg
Panjang Landasan Pacu 3528 m

Dimana TOW=LW (Landing Weight) + Bahan Bakar Perjalanan
LW=OWE + Payload + Bahan Bakar Cadangan -

Sehingga untuk menempuh perjalanan 9000 mil laut, dapat
diketahui bahwa :

165.926,88 kg

-TOW = 351.540 kg - OWE =
-LW = 255.8304 kg - Payload = 40.500 kg
- Bahan Bakar Perjalanan = 95.709,6 kg

- Bahan Bakar Cadangan = 494035 kg

Sedang untuk menempuh perjalanan sejauh 4.125 mil laut, bahan bakar

vang dibutuhkan adalah :
95.709,6 kg Bahan Bakar Perjalanan
- . ' __»  43.8669kg
9.000 ml 4.125 mi
49.403,5 kg Bahan Bakar Cadangan
— —> 22,6433 kg
9000 ml 4.125 ml

Berarti LW = 165.926,88 kg + 40.500 kg + 22.643.3 kg = 229.070,18 kg
Sedang TOW =229.070,18 kg +43.866,9 kg =272.937,08 kg
Dengan demikian, kebufuhan landasan pacu adalah :

TOW 351540 kg 272.937,08 kg
- = > - > X =2.603m
Panjang Landasan Pacu 3.3528m o X




2.603 m merupakan nilai pendekatan jika jarak tempuh perjalanan
sejauh 4.125 mil laut. Nilainya dapat berubah sesuai rencana rute yang
mungkin lebih jauh. Selain itu perlu pula diingat bahwa dalam menentukan
kebutuhan panjang landasan pacu suatu bandara, masih ada perangkat
analisa lain vang sangat mempengaruhi keputusan penentuan panjang

landasan pacu.

43.2. Lebar Lapdasan Pacu
Ditinjau dari lebar landasan pacu yang tersedia saat ini, dipandang tidak
perlu lagi mengalami perubaian. Sebab keadaan sekarang (45 m), telah

memenuhi persyaratan yang ditetapkan ICAO. Hal ini dapat dilihat dalam

tabel 2.3. Dimana karakteristik pesawat Boeing 747 termasuk dalam kode . .-

H

angka 4, vang lebar sayapnya 58,77 m.

4.4.- Analisa Penyediaan dan Penggunaan Tanah serta Ruang Udara
Seperti vang telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa tata guna
lahan di sekitar bandar udara adalah penting untuk dilaksanakan. Kegiatan
yang berlangsung di dalam bandara haruslah mendukung kegiatan yang
berlangsung di bandara, demikian pula sebaliknya. Jika keduanva saling
mendukung, akan tercipta pemantaatan lahan dan ruang yang serasih
Sebaliknya, jika antara kegiatan yang berlangsung di dalam dan di sekitar

bandara tidak sesuai, maka keberadaan bandara tentu saja tidak akan




memberikan sumbangsih bagi perkembangan masyarakat Fotamadya
Balikpapan dan tempat-tempat yang merupakan wilayah ;:)elayanannya.
Padahal eksistensi dari suatu bandara sebagai wujud dari kegi;tan
transportasi udara selalu ditujukaxi untuk kesejahteraan umum.

Ketidaksesuaian bandar udara dengan daerah sekitarnya_biasanya
berasal dari keberatan penduduk terhadap kebisingan pesawat.
Olehnya rencana penggunaan lahan harus memperkirakan jangkauan
ikebisirngan pesawat vang ditimbulkan oleh operasi - operasi bandar
udara  Kontur-kontur dengan intensitas kebisingan yang sama  dapat -
digambarkan dalam peta tata guna lahan, sehingga dapat diperkirakan
mehgenai kecocokan penggunaan lahan yang ada dengan operasi-operasiv'
bandar udara. Apabila tanah di luar bandar udara belum berkembang,
kontur-kontur itu merupakan dasar untuk menetapkan ketentuan -
ketentuan pembagian tata guna lahan yang menyeluruh.

Pada dasamya, tujl_xan utama rencana penggunaan lahan untuk daerah-
daerah di sekitar bandar udara adalah untuk mengurangi pengaruh buruk
kebisingan. Garis-gz;ris kontur kebisingan adalah cara vang paling baik
untuk menetapkan penggunaan lahan yang cocok.

Dalam bidang vang sedinamis bidang penerbangan, adalah perlu untuk
mendapatkan lahan lebih dahulu, atau harus ada kemampuan untuk
mendapatkan lahan.yang dukup di masa degan untuk perluasan dan

pengembangan bandara. Seperti yang terjadi di Bandar Udara Sepinggan
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Balikpapan, secara historis dengan mningkatnya permintaan akan
penerbangan utamanya penerbangan internaiional yang membutuhkan
pengoperasian pesawat jenis Boeing 747, landasan pacu perlu dibangun dan
diperpénjang lagi. Kegiatan ini tentu saja akan membutuhkan lahan, bukan
saja untuk keperluan teknis penerbangan, tetapi juga semakin meluasnya
pengaruh dari béroperasinya bandara yang mau tidak mau akan terkait
denganrpenggunaan lahan yang ada. Adanya pemukiman yang berada dekat
dengan bandara merupakavnr masalah yang eukt;.p_ peiik.  Kita selalu
diperhadapkan pada pertimbangan fisik, ekonomi serta sosial dan behkan
berbagai bidang kehidupan. Sehingga dalam = merencanakan dan
melaksanakan pengembangan bandara dibutuhkan cara pandang  vang
mult: disipli?xer. Yang terpenting adalah bahwa dalam
pengembangan suatu bandara yang membutuhkan penyediaan lahan dan
ruang yang cukup, harus mendapat dukungan dari berbagai pihak.

Pengaruh kebisingan dari operasi penerbangan terhadap pemukiman

sekitar bandara sudah merupakan problem bagi keduanya, pemukiman

maupun pelabuhan udara. Telah diadakan prosedur agar perencanaan
maupun perancangan bandara dapat menekan pengaruh kebisingan bagi

pemukiman seminimal mungkin Upaya meminimkan ataupun

_.menangeulanei kebisinean bunyj pada dasarnva dapat. dibagi dalam 3 lokasi,

vaitu pada sumber bunyi, pada jalan-jalan yang dilalui bunyi serta pada

benda-benda atan ruang yang harus terlindung dari gangguan Kebisingan.
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Secara teknis, pengembangan suatu bandara haruslah berada pada tapak
yang tepat. Terutama faruslah dipastikan tidak ada halangan yang
selanjutnya akan mengganggu operasi penerbangan. Bandara harus

dilindungi dengan peraturan vang ketat termasuk pembatasan tinggi dalam

i R -

daerah putar bandara serta daerah yang segaris dengan landasan pacu.
Penting diingat bahwa proses perencanaan suafu bandar udara yang
berkesinambungan adalah perlu untuk memenuhi kebutuhan transportasi

udara dalam lingkungan yang berubah-ubah.

4.5. Pengembangan Bandar Udara Sepinggan Balikpapan

Balikpapan sebagair pusat Kapet Sasamba mempunyai nilai strategis
dalam mengembangkan dan mengendalikan pembéngunan industri,
perdagangan dan jasa termasuk pengembangan sarana, prasarana dan
fasilitas penunjang lainnya Hal tersebut disebabkan karena di Wilayah
Kapet Sasamba, hanya Bandar Udara Sepinggan yang dapat melayani
penerbangan nastonal dan internasional.

Hasil analisa sebelumnya menunjukkan bahwa pertumbuhan
permintaan transportasi udara di Bandar Udara Sepinggan Balikpapan,
diprediksikan akan meningkat terutam arus penumpang dann barang/cargo.
Sebaliknya, untuk penggu’naan pesawat jusfru menurun Hal im

engindikastkan bahwa. pesawat yang. akan beroperasi memiliki

karakteristik berbada lebar, dengan kapasitas dan kemampuan jarak tempuh
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lebih jauh. Sehimngga secara kuantitas maupun kualitas Bandar Udara
Sepingan Balikpapan harus menyediakan fasiliatas landasan pacu yang
memadai.

Landasan pacu yang tersedua saat imi adalah 2500 X45 m sedang hasil
analisa vang dapat dijadikan salah satu gambaran kebutuhan landasan pacu
adalah 2603 x 45 m. Ini berarti bahwa untuk melayani pengoperasian
pesawat berbadan lebar secara optimal masih dibutuhkan perpanjangan
landasan pacu.

Aéanya pengembangan (perpanjangan) landasan pacu, secara langsung
atau tidak, akan mempengaruhi kondisi perekonomian. Nilai lahan akan
naik, demikian pula dengan kondisi aksesibilitas yang cenderung meningkat.
Dampak lain yang mungkin dapat timbul adalah gangguan liﬁgkungan, baik
bagi manusia maupun lingkungan. Tingkat kebisingan meningkat, baik
ketika proses pembaﬁgunan niaupun pasca pembangunan, kebutuhan lahan
dan ruang semﬁkin meningkat yang akahirnya akan bermuara pada masalah-
soatal maupun ekologi. Namun demikian pertumbuhan permintaan
transportasi udara tidak selalu menuntut adanya pengembangan secara
fisik, karena keberadaan suatu bandara memang harus memberikan
konstribusi terhadap perekonomian tetapi harus pula mempertimbangkan
aspek sosial, ekologi bahkan estetika yang sifatnya juga makro.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa dalam menilai pertumbuhan

permintaan transportasi udara yang diprediksikan akan mengalami
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peningkatan, masih harus diperhatikan dan diteliti rute penerbangan yang
ada. Karena jika yang terjadi adalah kondisi dimana rute penerbanga:
bervariasi, maka kenaikan frekuensi penerbangan dan penggunaan pesawat
yang prestasinya menengéh (diﬁawah Boeing 747), maka kenaikan /
penambahan frekuensi penerbangan adalah lebih efisien.  Artinya bahwa
penambahan fasilitas utama khususnya landasan pacu belum pe;rlu
dikembangkan secara kuantitas ( diperpanjang ), paling tidak untuk saat ini.
Namun ﬁnﬁuk masa vang akan datémg terutama dalém memasuki pasar
bebas, kemampuan landasan pacu dalam melayam pengoperasian
jenis “pesawat dengan prestasi yang lebih tinggi huaruslah menjadi prioritas
pengembangan, tidak hanya kualitas tetapi juga kuantitas dalam hal

adalah panjang landagan pacu yang memadat.
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" PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Tingkat permintaan ftransportasi udara di Bandara Sepingganr
Balikpapan, cenderung pada penerbangan internasional. Terutama jika
diukur dari pertummbuhan rata-rata lalu lintas angkutan udara pertahun, yakni
11,5 % untuk pesawat dan 21 % untuk penumpang.  Berarti bahwa
permintaan akan pe{éyanan penerbaﬁgan yang jara& tgmpuhnya relatif jauh,
cukup besar. Sehingga diibutuhkan adanya pengoperasian jenis pesawat
yang dapat menempuh perjalanan jauh, = misalnya Boeing 747.
Beroperasinya pesawat jenis Boeing 747 dengan prestasi finggi, yakni
kemampuan untuk menempuh perjalanan jauh akan méndukung
penerbangan internasional yang tidak hanya melayani penerbangan dalam
lingkup negara tetanggga, tetapi juga mélayani pénerbangan internasional
yang jaraknya relatif jauh. Disampirng itu, lalu lintas angkutan udaré secara
regresi linter dengan tanpa membedakan jenis penerbangannya,
menunjukkan kecenderungan pertumbuhan permintaan transportasi udara
yang terus meningkat utamanya penumpang dan cargo. Hal im berarti
pesawat sebagai alat angkut barus mampu memenuhi tuntutan kebutuhan
vang ada Jumlah pesawat secara kuantitias mungkin saja menurun, tetapi
kualitasnya dalam artt prestasi termasuk kemampuan jarak tempuh dan

kapasitas yang lebih besar harus dapat memenuhi kebutuhan. Hal lainnya




adalah sehubungan dengan terbukanya Bandara Sepinggan sebagai bandara
yang melayani penerbangan haji, maka penggunaan pesawat berbadan lebar
seperti Boeing 747 yang memiliki kemampuan terbang tanpa henti ke tujuan
akhir (Jeddah), penting adanya Guna memperoleh hasil yang optimal,
ditinjau dari pertumbuhan permintaan transportasi udara dan pesawat dapat
beroprasi dengan aman, maka dibutuhkan landasan pacu yang memadai.

Bertitik tolak dari hal tersebut, maka dipandang perlu untuk memperluas

~dan mengembangkan fasilitas yang ada di Bandar Udara Sepinggan
Balikpapan. Terutama landasan pacu yang merupakan fasilitas utama suatu
bandara sehingga diharapkan akan mampu melayam pesawat-pesawat
berukuran besar dengan karakteristik yang baragam.

Berbagai perangkat analisa dapat digunakan untuk menentukan
kebutuhan landasan pacu suatu bandara, salah satu di antaranya adalah
dengan mempertimbangkan bobot pesawat terutama menyangkut berat lepas
landas dan berat pendaratan, yang dipengaruhi oleh penggunaan bahan bakar
karena berkaitan dengan jarak tempuh pesawat.  Misalnya untuk
penerbangan haji (Balikpapan-Jeddah), dengan bobot yang dipengaruhi oleh
kebutuhan bahan bakar dalam jumlah tertentu untuk menempuh perjalanan

sejauh 4.125 mil laut, membutuhkan landasan pacu sepanjang 2.603 m. Dan
kebutuhan landasan pacu akan semakin panjang jika pesawat direncanakan
menempuh perjalanan vang lebih jauh. Tetapi sangat penting untuk diingat

bahwa masih ada perangkat analisa lain yang mempengaruhi penentuan



kebutuhan panjang landasan pacu suatu bandara, khususnya menyangkut
potensi dan kendala suatu tempat dimana bandara tersebut berada, misalnya
aspek sosial dan ekonomi sehingga pengembangannya tidak harus bersifat
kuantitas.

Adanya perluasan ataupun pengembangan bandara terutama

pengembangan fasilitas landasan pacu, akan membutuhkan lahan dan ruang
udara vang memadai. Tidak hanya untuk pengembangan fasilitas secara
teknis di dalam bandara, tetapi akan mempéng:;ruhi kebijakan Rencana Tata
Ruang Kotamadya Bélikpapan maupun kebijakan yang lingkupnva lebih
makro, termasuk implikasi dari batas-batas kawasan kebisingan. Itulah

sebabnya aspek sosial dan ekonomi harus menjadi pertimbangan penting.

.2. Rekomendasi

wi

Guna mendapatkan hasil optimal yang didasarkan pada peﬁu@bllhm
permintaan transportasi udara, maka fasilitas di Bandafa Sepinggan
Balikpapan perlu segera dikembangkan. Terutama penambahan panjang
landasan pacu, sehingga akan mampu melayani pesawat-pesawat Berukuran
besar dengan karakteristik yang beragam.

Jika saja untuk melayam pesawat jenis Boeing 747 diperlukan
penambahan pamjang landasan pacu, maka disarankan untuk memlih
konfigurasi landasan pacv jenis tunggal dengan tanpa mengabaikan

pertimbangan faktor pendukung lainnya, untuk memilih konfigurasi

64




landasan pacu jenis tunggal dengan tanpa mengabaikan pertimbangan faktor
pendukung lainnya, seperti kondisi angin-dan sekitar bandara Karena darj
segl kapasitas dan pengendalian lalu lintas udara, landasan pacu tunggal
adalah yang terbaik. Dengan hal-hal lain yang sama, konfigurasi ini akan
menghasilkan kapasitas yang lebih tinggi dibanding dengan konfi gurasi lain.
Untuk pengendalian lalu lintas udara, pengaturan rute pesawat terbang dalam
arah tunggal adalah lebih sederhana dari pada dalam banyak arah.

Selain itu, yang terpénting dalam péngemsangan fasilitas khususnya
landasan pacu, penerépan batas-batas kawasan keselamatan operasi
penerbangan dan kebisingan pada tapak yang direncanakan hm‘qs mendapat
perhatian khusus. Karena pengadaan ataupun pengembangan kawasan
bandara tidak dapat dipisahkan oleh Rencana Tata Ruang Kota Balikpapan,
dimana penggunaan lahan maupun ruang udara harus bersesuaian dengan
penggunaan lahan dan ruang udara di sekiter bandara. Misalnya pola tata
ruang vang’ dibagi dalam tiga kawasan kebisingan, tivnginmlr vl‘ dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan kecuali membangun sekolah dan
rumah sakit, jika sebelumnya telah ada maks fasilitas tersebut harus
dilengkapi perangkat peredam atau kedapa suara; tingkat 2 dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan kecuali membangun sekolah, rumah
sakit, dan rumah tinggal tetapt jika fasilitas tersebut sebelumnya telah ada

maka harus dilengkapi dnegan alat peredam suara; tingkat 3 dapat

dimanfaatkan untuk membangun bangunan atau fasilitas bandara yang




dilengkapt peredam suara, sebagai jalur hyau atau sarana pengendalian
lingkungan dan pertanian yang tidak menguiidang burung.  Adapun
penetapan tingkatan kawasan didasarkan pada tingkat kebisingan dalam

satuan desibel.
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